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Abstrak 

Pengukuran kriteria hasil terkait spiritual adalah suatu yang mendasar baik dalam praktik klinis ataupun 

penelitian. Alat ukur untuk mengukur kriteria hasil digunakan untuk melakukan skrining terhadap distress 

spiritual. Tujuan literatur review ini untuk mengetahui kuesioner apa saja yang bisa digunakan untuk pengkajian 

spiritual pada pasien kanker payudara. Metode yang digunakan adalah literatur review malalui database Google 

Scholar, Proquest, Science direct, Pubmed dan ClinicalKey. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 kuesioner 

pengkajian spiritual yaitu FACIT-Sp Intrument (Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Spiritual), 

Instrument Spiritual Well-Being Scale (SWBS), FICA Instrument (Faith, Influence, Community, dan Addressing 

spiritual concerns), Instrument Spiritual Needs Questionnaire (SpNQ), Instrument Spirituality and Spiritual 

Care Rating Scale (SSCRS). Kesimpulan dibutuhkan lebih banyak artikel tentang kuesioner spiritual khususnya 

pada kanker payudara sehingga kuesioner tersebut bisa dipakai secara praktik terumata di area pelayanan 

keperawatan onkologi terhadap pasien kanker payudara. 

Kata Kunci : alat ukur, instrumen, penilaian spiritual, pasien kanker payudara 

Abstract 

Measurement of spiritual outcome criteria is fundamental in both clinical practice and research. Measuring 

instruments for measuring outcome criteria are used to screen for spiritual distress. The purpose of this 

literature review is to find out what questionnaires can be used for spiritual assessment in breast cancer 

patients. The method used is a literature review through the Google Scholar, Proquest, Science direct, Pubmed 

and ClinicalKey databases. The results of the study showed that there were 5 spiritual assessment 

questionnaires, namely the FACIT-Sp Instrument (Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Spiritual), 

Instrument Spiritual Well-Being Scale (SWBS), FICA Instrument (Faith, Influence, Community, and Addressing 

spiritual concerns), Instrument Spiritual Needs Questionnaire (SpNQ), Instrument Spirituality and Spiritual 

Care Rating Scale (SSCRS). The conclusion is that more articles are needed on spiritual questionnaires, 

especially in breast cancer so that the questionnaire can be used in practice, especially in the area of oncology 

nursing services for breast cancer patients. 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara merupakan pertumbuhan yang tidak normal dari sel-sel yang melapisi lobulus 

atau saluran payudara (Macdonald et al., 2019). Menurut Data GLOBOCAN 2020 kasus baru pasien 

kanker payudara sekitar 2,261,419 juta dan kematian sekitar 684,996 juta (Sung et al., 2021). Di 

Amerika kasus kanker tertinggi untuk perempuan yaitu kanker payudara sebesar 3,861,520 (American 

Cancer Society, 2020). Di Indonesia kanker payudara mempunyai angka kejadian kanker tertinggi 

pada wanita yaitu 42,1 per 100.000 orang dengan rata-rata angka kematian 17 per 100.000 orang 

(Kemenkes, 2019).  

Kanker payudara menyebabkan berbagai permasalahan setelah klien didiagnosa seperti stres 

emosional, depresi, kekecewaan dan keputusasaan. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan spiritual 

dan psikologis pasien serta kualitas hidup mereka (Mufidah et al., 2023). Kanker payudara juga 

memiliki sifat yang mengancam jiwa, diagnosis dengan penyakit ini menyebabkan peningkatan yang 

signifikan dalam kebutuhan spiritual pasien. Beberapa konsep termasuk kesejahteraan spiritual 
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muncul dalam menangani masalah dan tekanan yang disebabkan oleh kanker payudara (Ghaempanah 

et al., 2020). 

Spiritual adalah pengalaman batin dan emosi yang dialami seseorang ketika mereka 

mengeksplorasi makna batin, tujuan, dan hubungan dengan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

masyarakat, dan alam. Peningkatan dukungan spritual membutuhkan strategi untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien kanker. Spiritualitas dan religiusitas merupakan dua komponen penting dalam 

perawatan paliatif pasien kanker dan merupakan karakteristik holistik yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan serta mengurangi beban pasien kanker (Phenwan et al., 2019). 

Spiritualitas mengacu pada aspek filosofis, religius, spiritual dan memiliki eksistensi. Terdapat 

beberapa perbedaan dimensi spiritualitas di dunia ini, hal ini didasarkan pada perbedaan prinsip 

keimanan dari agama itu sendiri. Akibat dari keberagaman perspektif tersebut, sebagai seorang 

praktisi kesehatan penting untuk memiliki sikap terbuka terhadap berbagai keyakinan pasien baik dari 

segi agama maupun spiritualitas. Agama sering dibedakan dengan spiritualitas, karena agama 

merupakan manifestasi perilaku dari keyakinan/nilai agama dan sosial yang saling berhubungan dan 

terikat oleh suatu keyakinan dan keimanan (Toledo et al., 2021). 

Mengukur kriteria hasil spiritual merupakan hal mendasar bagi praktik klinis dan penelitian. 

Alat ukur untuk mengukur kriteria hasil telah diakui perannya dalam skrining gangguan spiritual dan 

untuk mengidentifikasi apakah pasien memerlukan dukungan selama perawatan (Miranda et al., 

2020).  

Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan penting yang harus dipenuhi pada pasien kanker 

payudara disamping aspek kebutuhan lainnya, karena penyakit ini dapat mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan penderitanya, baik secara fisik, psikologis maupun spiritual. Akan tetapi, pelayanan yang 

ada masih terfokus pada aspek fisik saja. Sehingga data kebutuhan spiritual pasien kanker di 

Indonesia belum merata. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan kajian pustaka terkait kuesioner 

pengkajian spiritual pada pasien kanker payudara. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam melakukan pengkajian spiritual serta dapat dijadikan masukan dalam pelayanan dan 

pembelajaran perawatan onkologi khususnya pada pasien kanker payudara.

 

METODE 

Metode yang digunakan yaitu literatur review. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa hasil penelitian yang dipublikasikan yang diperoleh melalui jurnal database 

elektronik. Dalam pencarian artikel digunakan beberapa jurnal database seperti Google Scholar, 

Proquest, Science direct, Pubmed dan ClinicalKey. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

adalah instrumen, tools, spiritual assessment, pasien kanker payudara. Ditemukan 5 artikel untuk 

digunakan dalam kajian pustaka ini yang memenuhi kriteria inklusi sebagaimana yang telah 

ditentukan yaitu: 1) Instrumen asesmen yang berfokus pada perawatan spiritual. 2) Pengembangan 

instrumen terkait perawatan spiritual pada pasien. 3) Instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya di beberapa negara. 4) Artikel dalam bentuk full text 5) Menggunakan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris.

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil telaah artikel dari beberapa studi penelitian yang memenuhi kriteria disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Telaah Artikel 

No Identitas Jurnal Metode  Hasil Penelitian 

1 Ahmad et al., 

(2022). The FACIT-

Sp spiritual 

wellbeing scale: a 

factor analysis in 

patients with severe 

and/or life-limiting 

medical illne 

Validitas konvergen 

NIH-HEALS 

Kuesioner FACIT-Sp mendukung 

model 3 faktor (Makna, Kedamaian, 

dan Iman) dan menghasilkan 

variabilitas paling besar (74,20%), 

diikuti oleh solusi 2 faktor (64,95%). 

Faktor-faktor yang diidentifikasi terkait 

dengan iman, kedamaian, dan makna 

dan konsisten dengan model 3 faktor. 
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2 Martina, (2023). 

Hubungan spiritual 

wellbeing dengan 

kepatuhan minum 

obat pada pasien 

skizofrenia di 

Poliklinik 

Kesehatan Jiwa 

RSUD Sultan 

Imanuddin 

Pangkalan BUN 

Validity, and 

reliability 

Kuesioner SWBS merupakan 

instrumen penilaian yang handal dan 

valid untuk menilai kesejahteraan 

spiritual pasien terkait dengan 

hubungan dengan Tuhan dan 

kehidupan yang tidak bermakna. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh item pertanyaan dinyatakan 

valid dengan nilai r hitung 0,492-0,743 

dan r tabel 0,444 dan uji reliabilitas 

kuesioner dinyatakan reliabilitas 

dengan nilai alpha cronbach 0,887. 

3 Yodang & Nuridah 

(2020). Instrumen 

pengkajian spiritual 

care pasien dalam 

pelayanan paliatif: 

literature review 

Literatur review Kuesioner FICA adalah singkatan dari 

iman, pengaruh, komunitas, dan 

keterlibatan dengan keprihatinan 

spiritual. Instrumen ini telah banyak 

dilakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas serta digunakan di beberapa 

negara seperti Amerika Serikat, Belgia, 

Inggris, Belanda dan Brazil. 

4 Zhao et al., (2019). 

Reliability and 

validity of the 

Chinese version of 

spiritual needs 

questionnaire with 

27 items (SpNQ-

Ch-27) in cancer 

patients 

Validate the 

discrimination, 

reliability, and 

validity of the scale. 

Kuesioner SpNQ dapat diaplikasikan 

pada pasien kanker dengan validitas 

yang lebih baik dan konsistensi internal 

yang lebih tinggi, serta dapat 

digunakan sebagai alat untuk menilai 

kebutuhan spiritual pasien kanker. 

5 Panczyk et al., 

(2023). Validation 

Study of the 

Revised Spirituality 

and Spiritual Care 

Rating Scale 

(SSCRS): A Cross-

Sectional Survey in 

Poland 

A cross-sectional 

validation design. 

Kuesioner SSCRS dengan model tiga 

faktor dengan domain ―Perawatan 

spiritual yang berpusat pada aktivitas‖ 

(9 item), ―Perawatan spiritual yang 

berpusat pada dukungan emosional‖ (5 

item) dan ―Religiusitas‖ (3 item). 

Koefisien alfa Cronbach untuk seluruh 

skala adalah 0,902, dan nilai alfa untuk 

domain individual masing-masing 

adalah 0,898, 0,873 dan 0,563. Ketiga 

domain memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang perawatan 

spiritual. 

 

Berdasarkan hasil review terdapat lima artikel terkait kuesioner pengkajian spiritual yaitu 

FACIT-Sp Intrument (Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Spiritual), Instrument 

Spiritual Well-Being Scale (SWBS), FICA Instrument (Faith, Influence, Community, dan Addressing 

spiritual concerns), Instrument Spiritual Needs Questionnaire (SpNQ), Instrument Spirituality and 

Spiritual Care Rating Scale (SSCRS). 

 

PEMBAHASAN 

Spiritual adalah salah satu komponen perawatan holistik yang bisa menimbulkan respon positif 

terhadap pasien yang diagnosis kanker (Herniyanti et al., 2019). Perawat memainkan peran penting 

dalam perawatan pasien karena mereka memiliki waktu lebih banyak dibandingkan anggota keluarga 
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atau profesional kesehatan lainnya dan dapat berpartisipasi aktif dalam perawatan spiritual sebagai 

bagian dari rencana perawatan setiap pasien kanker. Namun dalam hal ini perawat tidak mampu 

mengoptimalkan perawatan spiritual karena kurangnya informasi saat menilai dan 

mempertimbangkan kebutuhan spiritual pasien kanker payudara dan intervensi perawatan spiritual 

(Hu et al., 2019). 

FACIT-Sp Intrument (Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Spiritual) 

FACIT-Sp dikembangkan dan divalidasi menggunakan dua sampel yaitu pasien dengan kanker 

dan penyintas kanker. FACIT-Sp terdiri dari 3 sub-domain kesejahteraan spiritual dan 12 item yang 

membantu memfasilitasi eksplorasi mendalam tentang beberapa komponen yang membentuk 

kesejahteraan spiritual (peace, meaning, and faith). FACIT-Sp dirancang menggunakan skala tipe 

Likert 5 poin untuk mengukur jawaban pasien (0 = Not at all; 1 = A little bit; 2 = Some-what; 3 = 

Quite a bit dan 4 = Very much). Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kesejahteraan spiritual 

yang lebih tinggi. Konsistensi internal Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Spiritual 

(FACIT-Sp) dapat diterima. Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa pasien kanker terminal 

memiliki skor terendah pada aspek iman dan makna, sedangkan pada pasien penyintas kanker 

memiliki skor tertinggi pada iman (Rabitti et al., 2020). 

Instrument Spiritual Well-Being Scale (SWBS) 

Kuesioner Spiritual Well-Being Scale (SWBS) telah digunakan dalam banyak penelitian untuk 

mengukur kesejahteraan spiritual dan dikembangkan dengan 20 item. Butir 1 sampai 10 berhubungan 

dengan kesejahteraan agama dan 11 sampai 20 kesejahteraan eksistensial dan skor kesejahteraan 

spiritual total adalah jumlah skor dari dua subskala ini. Dimensi agama membahas hubungan antara 

yang Maha Kuasa dan persepsi individu tentang kesehatan dalam kehidupan spiritual. Dimensi 

eksistensial membahas adaptasi terhadap masyarakat, lingkungan, dan diri sendiri. Item dinilai 

berdasarkan skala likert enam poin (1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: Cukup tidak setuju, 4: 

cukup setuju, 5: setuju, dan 6: sangat setuju). Kesejahteraan spiritual pada akhirnya diklasifikasikan 

menjadi tiga tingkat: rendah (20-40 poin), sedang (41-99), dan tinggi (100-120) (Khalili et al., 2020). 

FICA Instrument (Faith, Influence, Community, dan Addressing spiritual concerns) 

Pengkajian terkait riwayat spiritual pasien dapat menggunakan metode FICA yang 

diperkenalkan oleh Puchalski. The Hartford Institute for Geriatric Nursing merekomendasikan 

penggunaan alat penilaian spiritualitas FICA, terutama dengan orang dewasa dan lebih tua yang 

dirawat di rumah sakit. Alat ini telah ditemukan berguna dalam pengaturan rumah sakit untuk menilai 

spiritualitas pasien. Penggunaan alat penilaian spiritualitas berbasis bukti ini muncul sebagai metode 

untuk membantu pasien dengan cara terstruktur untuk memulai percakapan tentang spiritualitas 

dengan menggunakan alat FICA, seorang pasien mungkin dapat menentukan kekuatan spiritual dan 

menentukan bagaimana kekuatan ini dapat digunakan untuk mempromosikan penyembuhan 

(Puchalski, 2021). 

Instrument Spiritual Needs Questionnaire (SpNQ) 

Instrument Spiritual Needs Questionnaire (SpNQ) asli dikembangkan oleh sarjana Jerman 

Büssing yang mencakup 27 item. Büssing menerapkan SpNQ yang asli kepada 210 pasien dengan 

kondisi nyeri kronis (67%), kanker (28%), dan kondisi kronis lainnya (5%). Analisis faktor dari 19 

item instrumen menunjukkan empat faktor yang dapat menjelaskan sebanyak 67% varians : 

kebutuhan beragama (18,19,20,21,22,23), perlunya kedamaian batin (2,6,7,8,13), kebutuhan 

eksistensialistik (4,10,11,12,16), dan pemberian aktif (15,26,27). Oleh karena itu, Büssing 

menekankan bahwa kuesioner dapat digunakan baik sebagai alat diagnostik dengan 27 item atau 

sebagai instrumen penelitian 19 item kontekstual dengan beberapa item opsional, yang membedakan 

empat faktor utama. Semua item diberi skor pada skala Likert 4 poin dari setuju dengan tidak setuju 

0—not at all; 1—somewhat; 2—strong; 3—very strong). Semakin tinggi skor, semakin tinggi tingkat 

permintaan pasien dari dimensi ini (Büssing, 2021). 

Instrument Spirituality and Spiritual Care Rating Scale (SSCRS) 

Kuesioner Spirituality and Spiritual Care Rating Scale (SSCRS), persepsi dan sikap responden 

dievaluasi. Spirituality and Spiritual Care Rating Scale (SSCRS) menyediakan cukup informasi untuk 

perhitungan total skor SSCRS dan skor perawatan spiritual. Skala memiliki dua komponen responden 

pemahaman tentang spiritualitas, dan persepsi mereka pada perawatan rohani. SSCRS dirancang 

menggunakan skala tipe likert 5 poin untuk mengukur jawaban pasien dengan 1 = sangat tidak setuju, 

2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju, dua skor yang berbeda dihitung total 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

653 | Vol. 2  No. 4  Kuisioner Pengkajian Spriual (Harisandy, dkk.) 
 

skor SSCRS dan skor perawatan spiritual. Total skor SSCRS dihitung menggunakan semua 17 item 

sedangkan skor perawatan spiritual dihitung hanya menggunakan 6 item (Pais et al., 2023). 

  

SIMPULAN 

Tinjauan artikel ini menunjukkan bahwa pemberian layanan perawatan spiritual merupakan 

aspek penting dalam keperawatan, khususnya untuk aplikasi pada perawatan pasien kanker payudara. 

Penggunaan instrumen pengkajian spiritual pasien sangat membantu dalam menggali nilai-nilai 

keyakinan dan kepercayaan pasien baik tentang kehidupannya dalam rentang sehat maupun sakit. 

Salah satu kendala dalam layanan pemenuhan kebutuhan spiritual pasien adalah ketidaktahuan 

petugas kesehatan tentang pentingnya pengkajian kebutuhan spiritual pasien, hal ini juga disebabkan 

oleh belum tersedianya kuesioner pengkajian spiritual di layanan kesehatan. Mengingat mayoritas 

kuesioner pengkajian spiritual dikembangkan di negara-negara dengan basis penduduk non-Muslim, 

maka kuesioner tersebut perlu dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan kondisi di Indonesia yang 

mayoritas penduduknya beragama Muslim sehingga kuesioner tersebut dapat digunakan secara klinis, 

khususnya di area layanan keperawatan onkologi pada pasien kanker payudara. 
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